
Bab V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kualitatif “Kebijakan Strategi Pemasaran

Pariwisata Indonesia di Pasar India Pasca Pandemik Covid19” dengan analisa

SWOT (Strong, weakness, opportunity and threat) yang menjawab rumusan

permasalahan yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian terkait faktor internal

(kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang

akan menghasilkan saran-saran dalam menyusun strategi pemasaran pariwisata

Indonesia di pasar India pasca pandemic covid19. Berdasarkan internal faktor

evaluation summary (IFAS) dan ekternal faktor evaluation summary (EFAS)

yang merupakan hasil perkalian bobot dan rating, maka penulis mengambil dua

indikator dengan nilai tertinggi dari masing – masing komponen SWOT untuk

menjawab pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana kekuatan dan kelemahan pemasaran pariwisata Indonesia ke

India?, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Indikator kekuatan yaitu promosi pariwisata secara online sebesar 1,1375

diikuti dengan sumber daya manusia pariwisata sebesar 1,065.

sedangkan indikator kelemahan yaitu border yang belum dibuka dengan

nilai 1,016, diikuti offline promotion yang tidak bisa berjalan dengan nilai

sebesar 0,79.

2. Bagaimana peluang dan ancaman pemasaran pariwisata Indonesia ke

India?, dapat disimpulkan sebagai berikut:
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Indikator peluang yaitu menanamkan image Indonesia sebagai destinasi

pariwisata dunia yang menerapkan protokol Kesehatan dengan nilai

sebesar 0,455 diikuti dengan memberikan pendidikan dan pelatihan

teknis bagi SDM kepariwisataan sebesar 0,325 sedangkan Indikator

ancaman yaitu pandemic covid19 dengan nlai sebesar 1,6 dan diikuti

dengan banyaknya pengusaha pariwisata Indonesia yang bangkrut

sebesar 0,91.

3. Apa strategi pemasaran yang sesuai dalam memasarkan pariwisata

Indonesia di pasar India pasca pandemic covid19 ke India?

Berdasarkan hasil analisa SWOT yang penulis lakukan di dapatkan nilai

IFAS (strong – weakness) = 3,15 – 3,354839 = - 0,20848 dan Nilai EFAS

(Kesempatan – Ancaman) = 0.89 - 3,5825 = - 2,6925. Di dapatkan posisi

kepariwisataan Indonesia saat ini berada di kuadran ke 4 yang berarti

saat ini strategi yang paling cocok digunakan adalah strategi defensive

(bertahan). Dengan adanya pandemic covid19 kepariwisataan dunia

termasuk Indonesia mengalami keterpurukan, dengan memakai asumsi

bahwa covid19 dapat diatasi dengan program vaksinasi covid19 kepada

seluruh warga negara Indonesia oleh pemerintah dan imun atau tingkat

kekebalan tubuh terhadap penyakit semakin meningkat maka strategi

pasca covid yaitu membuat strategi yang dapat mengatasi kelemahan

dan menghilangkan ancaman bagi pemasaran pariwisata Indonesia di

pasar India pasca pandemic covid19 atau strategi diersifikasi yang

berada di kuadran ketiga.
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B. Saran – Saran

Dengan memakai asumsi bahwa pandemic covid19 dapat segera diatasi

dan pintu perbatasan (border) sudah dibuka sehingga pemasaran pariwisata

Indonesia di pasar India pasca pandemic covid19 dapat dilakukan Kembali maka

penulis memberikan saran – saran atas permasalahan yang dihadapi atau

kesenjangan yang ada sebagai berikut :

1. Promosi pariwisata secara online yang dilakukan selama masa pandemic

covid19 menjadi perekat hubungan antara sellers Indonesia dengan

buyers India yang bisa dilanjutkan dengan kegiatan offline promotion

dengan mempertemukan sellers Indonesia dengan buyers India secara

langsung melalui program misi penjualan pariwisata Indonesia, bursa

pariwisata internasional dan kegiatan familiarization trip.

2. Selama pandemic covid19 berlangsung banyak pengusaha pariwisata

Indonesia yang gulung tikar dikarenakan usaha pariwisata yang tidak

bisa berjalan dengan tidak adanya kunjungan wisatawan mancanegara

dan sedikitnya jumlah wisatawan domestic dikarenakan PPKM dan PSBB

yang diterapkan oleh pemerintah, untuk menghidupkan lagi peluang

usaha di bidang pariwisata yang dapat menyerap banyak tenaga kerja

serta menggerakkan roda perekonomian dibutuhkan suntikan modal dari

pemerintah yang diiringi dengan berbagai macam kemudahan.

3. Memperbanyak kegiatan promosi di dalam negeri dengan mendatangkan

tour operator India untuk melihat secara langsung kondisi kepariwisataan

di Indonesia serta mempertemukannya dengan tour operator Indonesia di

masing – masing destinasi wisata sehingga bisa terjadi kontak bisnis

hingga kontrak bisnis, terutama bagi pelaku wisata setempat.
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4. Mendatangkan travel writer dan endorser untuk dapat bercerita tentang

kepariwisataan Indonesia kepada calon wisatawan India yang akan

meningkatkan pengenalan keunggulan setiap destinasi wisata yang ada

di berbagai daerah di Indonesia.

5. Pemberian insentif kepada wisatawan India meruapakan salah satu

strategi yang bisa dilakukan oleh pemerintah untuk menarik minat calon

wisatawan untuk berwisata ke Indonesia.
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